Sistem Bilangan

Konversi Basis



SISTEM BILANGAN

Desimal—-0,1,2,3,4,5,6,7,8,9
Biner—0, 1
Oktal-0,1, 2,3,4,5,6, 7

Sistem Heksadesimal -0, 1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8,
9A B,C,D,EF



Kenapa digunakan sistem oktal dan
heksadesimal ?

e Konversi biner ke desimal menghasilkan
deretan angka O dan 1 yang panjang

 Komputer lebih mudah menintepretasikan
input dalam sistem bilangan oktal dan
heksadesimal



Konversi Basis

* Dalam kehidupan sehari-hari biasa digunakan
sistem desimal (basis 10)

 Komputer hanya dapat membaca 1 dan O

— Sistem bilangan yang digunakan dalam komputer
adalah biner (basis 2)

— Oktal (basis 8) dan heksadesimal (basis 16)
digunakan pada pemrograman/ penyimpanan
data



Konversi Basis

Biner Oktal Heksadesimal Desimal
0000 0 0 0
0001 1 1 1
0010 2 2 2
0011 3 3 3
0100 4 4 4
0101 5 5 5
0110 6 6 6
0111 7 7 7
1000 10 8 8
1001 11 9 9
1010 12 A 10
1011 13 B 11
1100 14 C 12
1101 15 D 13
1110 16 E 14
1111 17 F 15




1. Sistem Biner dan Desimal

a. Biner ke desimal
— X 274+ X, 254+ X294 X. 2%+ X. 23+ X .22+ X .21 +X .29

Contoh:

* Tentukan bilangan desimal dari biner 10010,

* Tentukan bilangan desimal dari biner
10101101,



1. Sistem Biner dan Desimal

b. Konversi desimal ke biner

Bagi dua bilangan yang akan dikonversi dan simpan sisa hasil
pembagian.

Susun sisa hasil pembagian (0 atau 1) dari least significant (kanan)
ke most significant (kiri) digits

Contoh:
— Ubah 18,, dalam bentuk biner
2|18 —-0
2109 -1
2104 -0
2102 —-0

1
18,, = 10010,

Latihan: Tentukan bilangan biner dari bilangan desimal 173,



2. Sistem Biner dan Heksadesimal

a. Biner ke Heksadesimal (16 = 24)
— Setiap 4 angka biner ekivalen dengan satu angka
heksadesimal
— Contoh: Tentukan bilangan heksadesimal dari biner
1011000100,

— Latihan: Tentukan bilangan heksadesimal dari biner
101101011111,



2. Sistem Biner dan Heksadesimal

b. Heksadesimal ke biner

— Setiap 1 angka heksadesimal ekivalen dengan 4
angka biner

— Contoh: Tentukan bilangan biner dari bilangan
heksadesimal 2C4 .

— Latihan: Tentukan bilangan biner dari bilangan
heksadesimal B5F



3. Sistem Heksadesimal dan Desimal

DEC O] 1 2 3 4 5 6 I
pfolaolololaotlolg
HEX 0| 1 2 3 4 5 6 I
DEC 8 9 |10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15
[yl e e i s A s
HEX 8| 9 A B C D E =

10



3. Sistem Heksadesimal dan Desimal

a. Konversi heksadesimal ke desimal
4D7,.,=4*16% +13*16+7*16°
=1024+208+7
=1239,,

Latihan: Konversikan ke dalam bilangan desimal
dari bilangan heksadesimal 2A6,,



b. Konversi Desimal ke Heksadesimal

Konversi Bilangan desimal ke Hexadesimal dapat dilakukan
dengan membagi bilangan decimal dengan 16, sampai tidak
bisa dibagi lagi

Contoh:
423/16 =26sisa 7
26/16 =1 sisa 10

Jadi 423,, = 1A7,,

Latihan: Konversikan ke dalam bilangan heksadesimal dari
bilangan desimal 678 .



ASCII Character Codes

e American Standard Code for Information
Interchange

* Kode yang digunakan untuk

merepresentasikan informasi data berbasis
karakter

* Menggunakan 7 bit untuk merepresentasikan:
— Karakter 94 Grafik.

— Karakter 34 Non-printing.
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Bit Paritas

* Error-Detecting Code

— Untuk mendeteksi adanya kesalahan pada
komunikasi data dan pemrosesan, bit kedelapan
ditambahkan pada karakter ASCII untuk
mengindikasikan paritasnya.

— Bit paritas bit adalah bit tambahan yang
digunakan untuk mengetahui adanya kesalahan
dengan membuat jumlah total angka 1 genap atau
ganjil.

o With even parity With odd parity

ASCII A = 1000001 01000001 11000001

ASCII T= 1010100 11010100 01010100



Parity Bir Error-Detection Codes

 Redundansi (kelebihan informasi), dalam bentuk bit
tambahan, dapat digunakan untuk mendeteksi adanya
kesalahan.

X

Parity bit

RX| |
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Tugas

. Konversi biner ke desimal untuk 10010101,

2. Konversi desimal ke biner untuk 189,

. Konversi biner ke heksadesimal untuk

1010111110110010,

. Konversi Heksadesimal ke biner untuk AFC7,,
. Konversi desimal ke heksadesimal untuk 771,
. Konversi heksadesimal ke desimal untuk 2C0, .



